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Abstrak 

 

The focus of this research study is the traditional Lampung marriage.The 

purpose of the research titled "The Pattern of Isam in the Intar Terang Tradition 

in the Lampung Pepadun Way Kanan Marriage" is to describe the Lampung 

Pepadun community and the intar terang tradition.Intar Terang is a way of 

releasing and handing over a daughter to a bachelor family during the day.The 

many Islamic values contained in this marriage tradition are the reason why many 

Pepadun in Lampung still marry according to their local customs.The influence of 

Islam in the Pepadun marriage customs of Lampung does not erase the original 

identity of Lampung culture, but rather enriches the local culture.The data source 

comes from an interview with one of the community members who has been 

designated as an informant and uses qualitative descriptive analysis methods.The 

purpose of the Intar Padang ceremony is to introduce the groom to the bride's close 

relatives, specifically, and generally to the community in the neighborhood. 

 

Keyword : Intar Terang, Lampung Customs, Wedding 

 

Riwayat artikel: 

Dikirim: 

7 April 2025 

 

Revisi  

17 April 2025 

 

Diterima  

10 May 2025 

 

 
© 2025 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and 

conditions of the Creative Commons Attribution ShareAlike (CC BY SA) license 
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) . 

 

https://journal.citradharma.org/index.php/insancendekia/index
https://doi.org/10.56480/insancendekia.v2i2_1506
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Insan Cendekia : Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 
Vol.2 No.2, April- Juni 2025 

ISSN 3032-5617 (Online - Elektronik) 

 

68 

1. PENDAHULUAN 

Masyarakat Lampung yang terdiri dari berbagai suku termasuk Pepadun dan 

Saibatin, memiliki tradisi yang sangat kuat dalam menjaga identitas budaya 

mereka, termasuk dalam hal pernikahan. Penelitian menunjukkan bahwa 

masyarakat Lampung Pepadun, misalnya, secara konsisten mempertahankan 

tradisi seperti “intar terang,” yang sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam 

yang menekankan sikap dan perilaku berdasarkan nilai-nilai Islam (Erza et al., 

2024). Hal ini menunjukkan bahwa, meskipun ada penekanan pada unsur budaya 

lokal, prinsip-prinsip dasar Islam tetap dapat diterima dan diintegrasikan ke dalam 

praktik pernikahan.  Masyarakat pepadun pertama kali muncul di daerah Abung, 

Way Kanan, dan Way Seputih (Pubian).  Menurut Cathrin (2022), kelompok adat 

ini memiliki tradisi dan tatanan masyarakat yang unik. Masyarakat Lampung 

Pepadu mempertahankan tradisi adat Lampung mereka dengan cara yang sama 

seperti nenek moyang mereka. Tradisi Intar Terang di Provinsi Lampung 

merupakan salah satu ritual yang memiliki makna mendalam dalam konteks 

pernikahan masyarakat setempat. Proses pelaksanaan tradisi ini melibatkan 

berbagai tahapan yang dirancang untuk memperkuat ikatan sosial dan kultural 

antara kedua mempelai serta keluarga mereka. Proses ini dimulai dengan persiapan 

yang matang, termasuk pemilihan waktu yang tepat, pengumpulan bahan-bahan 

yang diperlukan, dan penunjukan orang-orang yang akan berperan dalam upacara 

tersebut. Dalam konteks ini, peran keluarga, tokoh adat, dan masyarakat sangat 

penting untuk memastikan kelancaran dan kesakralan acara (Widodo et al., 2023; 

Sada et al., 2018). Dalam pernikahan mereka, masyarakat Lampung Pepadun 

menggunakan banyak tradisi Islam. Banyaknya nilai-nilai Islam yang terkandung 

dalam tradisi pernikahan ini, yang menjadi alasan mengapa banyak Pepadun di 

Lampung masih menikah sesuai tradisi lokal mereka.  

Tahapan dalam tradisi Intar Terang biasanya mencakup beberapa elemen 

kunci, seperti pengantar sebagai pembukaan acara pada tradisi intar terang, prosesi 

inti dari pelaksanaan intar terang, dan penutupan. Pada tahap pengantar, biasanya 

dilakukan ritual yang melibatkan doa dan harapan untuk kebahagiaan pasangan 

yang akan menikah. Selanjutnya, dalam prosesi, terdapat berbagai ritual yang 
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melibatkan simbol-simbol budaya, seperti pertukaran barang atau pemberian gelar 

adat, yang menunjukkan penghormatan terhadap tradisi dan leluhur. Pada tahap 

penutupan, biasanya diadakan acara syukuran yang melibatkan seluruh 

masyarakat, sebagai bentuk mempererat tali silaturahmi dan juga sebagai 

ungkapan syukur atas terselenggaranya pernikahan (Putri et al., 2024; Suwarno et 

al., 2022). Setiap tahapan dalam pelaksanaan tradisi intar terang ini selalu ada 

tokoh adat sebagai pendamping acara supaya pelaksanaan tradisi berjalan dengan 

baik dan lancar. Masyarakat biasanya ikut serta dalam memeriahkan dan 

membantu keluarga selama tradisi ini berlangsung. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif (Hasan et al., 2022) 

dengan menjelaskan tradisi intar terang dalam pernikahan adat lampung pepadun 

yang    menggunakan studi literatur untuk mengumpulkan data dan sumber yang 

relevan. Penulis menggunakan penelitian deskriptif kualitatif menjelaskan 

mengenai aspek budaya dan agama dalam tradisi intar terang dan masyarakat 

lampung pepadun dan juga upaya yang dapat dilakukan untuk melestarikan tradisi 

intar terang. Penelitian yang penulis lakukan berdasarkan analisis penulis pada 

jurnal terkait dan jurnal internasional, serta menggunakan mesin pencari ilmiah 

seperti Google Scholar.  Selain itu terdapat pendapat dari penulis mengenai tradisi 

intar terang dalam pernikahan adat lampung pepadun. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Integrasi Islam dalam Tradisi Intar Terang 

Tradisi Intar Terang merupakan salah satu budaya yang mencerminkan 

kearifan lokal masyarakat Lampung, khususnya dalam konteks pernikahan. Tradisi 

ini melibatkan serangkaian ritual yang kaya akan makna dan simbolisme, yang tidak 

hanya berfungsi sebagai upacara pernikahan tetapi juga sebagai sarana untuk 

memperkuat nilai-nilai sosial dan budaya di kalangan Masyarakat. Dalam konteks 

ini, tradisi Intar Terang dapat dilihat sebagai bagian dari tradisi yang lebih luas, 

termasuk praktik-praktik adat lainnya seperti Sedaduwaian dan Nemui Nyimah, 
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yang juga memiliki nilai-nilai pendidikan dan moral yang penting bagi masyarakat 

Lampung (Widodo et al., 2023; Sada et al., 2018).  Selain itu, tradisi ini juga 

mengandung nilai-nilai pendidikan Islam yang diintegrasikan dalam praktik 

budaya, sehingga menciptakan harmoni antara budaya lokal dan ajaran agama. 

Masyarakat percaya bahwa dengan menjalankan tradisi ini, mereka akan 

mendapatkan berkah dari Tuhan dan perlindungan dalam menjalani kehidupan 

berumah tangga (Fadli & Afwan, 2024). Salah satu elemen penting dalam tradisi 

Intar Terang adalah pelaksanaan upacara yang melibatkan berbagai ritual dan 

simbol yang mencerminkan identitas budaya Lampung. Dalam tradisi ini, terdapat 

pengakuan terhadap nilai-nilai kekerabatan dan penghormatan terhadap leluhur, 

yang merupakan bagian integral dari kehidupan masyarakat Lampung. 

Pernikahan adalah upacara pengikatan janji nikah yang dirayakan atau 

dilaksanakan oleh dua orang dengan maksud meresmikan ikatan perkawinan secara 

norma agama, norma hukum, dan norma sosial. Upacara pernikahan memiliki 

banyak ragam dan variasi menurut tradisi suku bangsa, agama, budaya, maupun 

kelas sosial. Penggunaan adat atau aturan tertentu kadang-kadang berkaitan dengan 

aturan atau hukum agama tertentu pula. Pandangan Islam terhadap tradisi budaya 

"intar terang" dalam pernikahan adat Lampung menunjukkan kompleksitas 

hubungan antara ajaran agama dan praktik budaya lokal. Dalam pernikahan adat 

Pepadun, tradisi "intar terang" sangat mencolok, di mana ritual dan laku dalam acara 

pernikahan diatur oleh norma-norma sosial dan religius. Pernikahan dalam 

perspektif Islam adalah sebuah akad yang disebutkan dalam Al-Qur'an sebagai 

"mitsaqan ghalidha" (QS. 4:21), yang menggarisbawahi pentingnya tanggung 

jawab moral setelah pernikahan berlangsung (Luthfiyah, 2014). Hal ini menjelaskan 

bagaimana setiap tahap dalam pernikahan harus dipenuhi baik menurut tradisi 

maupun syariat Islam. Tradisi "intar terang" merujuk pada proses di mana keluarga 

dari pengantin wanita menyiapkan acara pernikahan dan menyambut kedatangan 

tamu. Di sini, aspek-aspek ritual sangat penting. Di satu sisi, pernikahan harus 

mematuhi syarat-syarat Islam yang mengatur proses proposal, akad, dan perayaan, 

tetapi di sisi lain, setiap ritual yang diadakan harus mencerminkan nilai-nilai budaya 

lokal seperti yang dijelaskan oleh Erza et al. Erza et al. (2024) dan didukung oleh 
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penelitian oleh Najib (Najib, 2020), yang menekankan pentingnya 'urf dalam 

mengadaptasi hukum-hukum Islam dengan konteks lokal. 

Dalam pernikahan adat lampung, Tradisi Intar Terang merupakan cara untuk 

melepaskan anak gadis dan menyerahkannya kepada keluarga bujang pada siang 

hari. Tujuan pelaksanaan Intar Terang adalah untuk mengenalkan mempelai pria 

kepada orang-orang yang paling dekat dengan wanita, terutama kepada masyarakat 

di lingkungan tempat tinggal mereka. Istilah "Intar" dalam bahasa Lampung berarti 

"berangkat", sedangkan "Terang" mengacu pada terang-terangan jelas dengan 

disaksikan oleh keluarga dan masyarakat. Tradisi ini biasanya dilaksanakan dalam 

konteks pernikahan, di mana simbolisme cahaya diartikan sebagai harapan akan 

kehidupan yang penuh berkah dan kebahagiaan bagi pasangan yang menikah. 

Selain itu, tradisi ini juga mengajarkan tentang pentingnya menjaga hubungan baik 

antara keluarga mempelai laki-laki dan keluarga mempelai perempuan. Masyarakat 

percaya bahwa dengan menjalankan tradisi ini, mereka akan mendapatkan berkah 

dari Tuhan dan perlindungan dalam menjalani kehidupan berumah tangga. Hal ini 

sejalan dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam masyarakat Lampung, di mana 

setiap ritual memiliki tujuan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan 

mengharapkan kehidupan yang penuh berkah. 

Tradisi Intar Terang tidak hanya melibatkan pihak Perempuan dan laki laki 

terapi juga melibatkan tokoh adat dan juga partisipasi masyarakat yang 

menunjukkan bahwa pernikahan bukan hanya urusan individu, tetapi juga 

merupakan peristiwa yang melibatkan seluruh komunitas. Selain itu, tradisi ini juga 

mengajarkan tentang pentingnya menjaga hubungan baik antara keluarga 

mempelai. Tradisi budaya "Intar Terang" di Lampung merupakan salah satu aspek 

penting dari warisan budaya yang perlu dilestarikan. Tradisi ini meliputi berbagai 

praktik budaya yang unik dan berakar pada warisan lokal, di mana masyarakat 

Lampung Pepadun telah memainkan peran aktif dalam menjaga dan meneruskan 

nilai-nilai budaya ini meski dalam konteks masyarakat yang tidak terpusat pada satu 

kepemimpinan (Suhairi et al., 2022). Tradisi ini mencerminkan identitas dan 

kepercayaan lokal yang masih dipertahankan meskipun terdapat tekanan dari 

modernisasi dan perubahan sosial. 
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Selain itu, tradisi ini juga mengandung nilai-nilai pendidikan Islam yang 

diintegrasikan dalam praktik budaya, sehingga menciptakan harmoni antara budaya 

lokal dan ajaran agama (Sada et al., 2018; Erza et al., 2024).  Dalam pelaksanaan 

tradisi Intar Terang, masyarakat Lampung juga menunjukkan upaya untuk 

melestarikan dan mengembangkan seni budaya lokal, seperti tari dan musik, yang 

menjadi bagian dari upacara tersebut. Misalnya, tari Melinting dan musik 

tradisional lainnya sering dipertunjukkan dalam rangkaian acara pernikahan, yang 

tidak hanya berfungsi sebagai hiburan tetapi juga sebagai cara untuk 

mengekspresikan identitas budaya dan memperkuat rasa kebersamaan di antara 

masyarakat (Bulan, 2019; Ramadhan, 2020). Dengan demikian, tradisi Intar Terang 

tidak hanya sekadar ritual, tetapi juga merupakan manifestasi dari nilai-nilai sosial, 

budaya, dan spiritual yang mendalam.  Lebih jauh, tradisi ini juga berfungsi sebagai 

alat untuk pendidikan dan penyebaran nilai-nilai moral di kalangan generasi muda. 

Melalui keterlibatan dalam upacara dan ritual, generasi muda diajarkan tentang 

pentingnya kekerabatan, penghormatan terhadap tradisi, dan nilai-nilai sosial yang 

menjadi landasan kehidupan masyarakat Lampung (Sada et al., 2018; Pradanna et 

al., 2021).  

Proses inti dari tradisi ini melibatkan berbagai ritual, seperti pembacaan doa, 

penyalaan lilin atau lampu sebagai simbol cahaya, serta penyampaian nasehat dari 

orang tua atau tokoh adat kepada pasangan pengantin. Pada saat tanggal 

penjemputan, pihak laki laki datang Bersama keluarga dan Masyarakat dari 

kampung halaman laki laki untuk menjemput pihak Perempuan dan Sansan dari 

rumah perempuan ke rumah laki laki. Dalam acara penjemputan ini keluarga dari 

pihak Perempuan mengiringi calon pengantin sampai ke depan mobil pihak laki 

laki. Dalam proses penjemputan calon pengantin Perempuan, biasanya terdapat 

pisa`an yang di nyanyikan oleh keluarga perempuan untuk melepas calon pengantin 

Perempuan, Pisa`an tersebut berisikan doa dan harapan dari keluaga perempuan 

untuk calon pengantin Perempuan dan calon pengantin laki laki saat sudah menikah. 

Setelah penjemputan, biasanya diadakan acara syukuran yang melibatkan seluruh 

anggota keluarga dan masyarakaat di kampung halaman, yaitu pernikahan dan pesta 
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besar bearan yang tidak hanya berfungsi sebagai perayaan, tetapi juga sebagai 

momen untuk memperkuat hubungan sosial antar anggota masyarakat.  

Makna dan Nilai dalam Tradisi Intar Terang 

Tradisi Intar Terang tidak hanya sekedar ritual, tetapi juga mengandung 

makna mendalam yang berkaitan dengan nilai-nilai kearifan lokal. Salah satu nilai 

yang terkandung dalam tradisi ini adalah pentingnya kebersamaan dan solidaritas 

dalam komunitas. Tradisi Intar Terang di Provinsi Lampung mengandung berbagai 

makna yang mendalam, mencerminkan nilai-nilai sosial, budaya, dan spiritual 

masyarakat setempat. Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai ritual pernikahan, 

tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat hubungan antar keluarga dan 

komunitas. Berikut adalah beberapa makna yang terkandung dalam tradisi Intar 

Terang:   

Integrasi Nilai Agama, Tradisi Intar Terang mengintegrasikan nilai-nilai 

agama, terutama Islam, dalam setiap aspek pelaksanaannya. Integrasi nilai islam 

yang terkandung dalam tradisi ini merupakan usaha untuk menyesuaikan tradisi 

dengan ajaran agama dan juga menyelaraskannya dengan budaya, seperti 

menyertakan doa doa dalam pelaksanaan yang dibacakan oleh tokoh adat atau tokoh 

agama.  Dalam banyak kasus, ritual ini dilengkapi dengan doa dan harapan untuk 

kebahagiaan dan keberkahan pasangan yang menikah. Dengan demikian, tradisi ini 

tidak hanya menjadi ritual budaya, tetapi juga merupakan manifestasi dari 

keyakinan spiritual masyarakat Lampung (Ramadhan, 2020; Pradanna et al., 2021). 

Penghormatan terhadap Leluhur dan Tradisi, Salah satu makna utama dari 

tradisi Intar Terang adalah penghormatan terhadap leluhur dan tradisi yang telah 

diwariskan dari generasi ke generasi (Sada et al., 2018). Dalam setiap tahapan 

upacara, terdapat simbol-simbol yang mencerminkan nilai-nilai budaya yang 

dijunjung tinggi oleh masyarakat Lampung. Tradisi ini menjadi sarana untuk 

mengingat dan menghormati warisan budaya yang ada, serta menjaga agar nilai-

nilai tersebut tetap hidup di tengah masyarakat modern (Widodo et al., 2023). 

Penguatan Hubungan Sosial, Tradisi Intar Terang juga berfungsi untuk memperkuat 

hubungan sosial antara keluarga mempelai dan masyarakat. Melalui partisipasi aktif 

dari berbagai pihak, seperti keluarga, tokoh adat, dan masyarakat, tradisi Intar 
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Terang menciptakan rasa kebersamaan dan solidaritas. Hal ini penting dalam 

membangun jaringan sosial yang kuat, yang dapat memberikan dukungan 

emosional dan material bagi pasangan yang baru menikah (Putri et al., 2024; 

Suwarno et al., 2022).  

Dalam pelaksanaan tradisi Intar Terang, terdapat nilai-nilai pendidikan moral 

yang diajarkan kepada generasi muda. Melalui keterlibatan dalam upacara, mereka 

diajarkan tentang pentingnya kekerabatan, tanggung jawab, dan penghormatan 

terhadap orang tua dan masyarakat. Ini menjadi bagian dari proses sosialisasi yang 

membantu membentuk karakter individu dan memperkuat identitas budaya mereka 

(Erza et al., 2024; Bulan, 2019). Tradisi Intar Terang juga menjadi simbol identitas 

budaya masyarakat Lampung. Melalui berbagai elemen seperti pakaian adat, 

makanan, dan musik yang digunakan dalam upacara, masyarakat dapat 

mengekspresikan jati diri mereka dan menunjukkan kekayaan budaya yang 

dimiliki. Ini sangat penting dalam konteks globalisasi, di mana identitas budaya 

sering kali terancam oleh budaya asing (Harrisa et al., 2023; Yuhendri, 2021). Oleh 

karena itu dalam tradisi intar terang tidak cukup hanya dengan menjaga luarnya 

saja, tetapi juga emahami makna dan nilai nilai yang terkandung di dalamnya. 

Keterlibatan aktif semua pihak maksyarakat adat, pemerintah, pendidik, dan 

generasi muda menjadi kunci agar tradisi luhur ini tetap hidup dan relevan di tengan 

perubahan zaman. 

Bukti dari kekayaan budaya tradisi ini dapat ditemukan dalam berbagai 

bentuk ekspresi budaya, seperti sastra lisan, tarian, dan kerajinan tangan yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai lokal. Sebagai contoh, tradisi "Pisaan" yang ada di 

Lampung adalah salah satu bentuk sastra lisan yang kaya yang berfungsi tidak 

hanya sebagai hiburan tetapi juga sebagai media pendidikan yang mengajarkan 

norma dan nilai kepada generasi muda. Selain itu, elemen matematika yang 

terkandung dalam motif Tapis Lampung juga menunjukkan bagaimana tradisi ini 

menyatu dengan berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk pendidikan dan 

ekonomi. kekayaan tradisi intar terang di Lampung, yang merupakan bagian dari 

warisan budaya masyarakat setempat, menunjukkan keberagaman nilai, kearifan 

lokal, serta ketahanan budaya dalam menghadapi perkembangan zaman. Tradisi 
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intar terang pada umumnya meliputi berbagai aspek masyarakat, mulai dari 

kesenian, ritual, hingga bentuk-bentuk kearifan lokal yang terintegrasi dalam 

kehidupan sehari-hari.  Salah satu simbol penting dalam budaya Lampung adalah 

siger, yang berfungsi sebagai pengikat identitas sosial dan kultural masyarakat 

Lampung Pepadun dan Saibatin. Dalam konteks ini, siger mencerminkan integrasi 

masyarakat yang multietnik, sekaligus menjadi media untuk memperkuat ikatan 

sosial antarsuku dalam menghadapi berbagai tantangan yang muncul (Ciciria, 

2015). Siger hadir dalam berbagai tradisi dan upacara, menegaskan pentingnya 

pelestarian budaya yang mengedepankan nilai-nilai kerukunan dan persatuan di 

tengah keragaman 

Secara umum, tradisi Intar Terang di Provinsi Lampung menunjukkan 

kekayaan budaya dan kearifan lokal yang harus dilestarikan. Melalui pemahaman 

dan penghargaan terhadap tradisi Intar Terang di Lampung, masyarakat dapat 

mempertahankan identitas budaya mereka dan mengintegrasikan nilai-nilai modern 

dalam kehidupan sehari-hari. Tradisi ini lebih dari sekadar ritual pernikahan; itu 

juga merupakan representasi dari nilai-nilai sosial, budaya, dan spiritual yang 

mendalam (Hidayati et al., 2022). Oleh karena itu, kita sebagai generasi penerus 

harus mampu melestarikan tradisi yang telah ada agar kebudayaan yang ada 

sekarang tidak termakan oleh perubahan zaman. Dengan melakukan tradisi ini, 

masyarakat Lampung dapat menjaga dan melestarikan warisan budaya mereka 

sambil tetap beradaptasi dengan perubahan zaman dan membentuk lingkungan 

sosial yang harmonis. Tradisi intar terang memainkan peran penting dalam menjaga 

budaya dan identitas masyarakat Lampung di tengah arus globalisasi yang semakin 

kuat. Masyarakat berpartisipasi dalam tradisi ini untuk menciptakan lingkungan 

sosial yang harmonis. 

 

4. KESIMPULAN 

Tradisi intar terang dalam pernikahan adat Lampung Pepadun di Way Kanan 

menunjukkan interaksi yang harmonis antara nilai-nilai Islam dan budaya lokal, 

menciptakan praktik yang kaya akan makna dan simbolisme.  Dalam konteks 

modern, penting bagi masyarakat untuk terus melestarikan tradisi ini sebagai bagian 
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dari identitas budaya mereka dan sebagai upaya menghadapi tantangan globalisasi.  

Tradisi ini juga berfungsi sebagai daya tarik wisata budaya, yang dapat 

meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap budaya Lampung di kalangan 

generasi muda. Tradisi Intar Terang ini diwarnai oleh nilai-nilai Islam yang 

merangkum aspek moral, sosial, dan spiritual. Pendidikan yang menguatkan nilai-

nilai karakter Islam harus ditanamkan sejak dini. Dalam pelaksanaan intar terang, 

nilai-nilai tersebut juga tampak melalui komitmen pasangan untuk menjalani hidup 

bersama dalam kerangka moralitas yang diajarkan oleh agama. Hal ini 

menggarisbawahi pentingnya aspek spiritual dalam proses pernikahan untuk 

mewujudkan hubungan yang tidak hanya sekadar fisik, tetapi juga emosional dan 

spiritual. Warisan budaya yang terjalin erat dengan kepercayaan Islam, yang 

kemudian tercermin dalam pelaksanaan adat pernikahan mereka. Prosedur dalam 

tradisi intar terang mencakup berbagai kegiatan simbolik yang memberikan makna 

mendalam bagi pasangan yang menikah. Tradisi ini bukan hanya sekadar ritual 

formalitas, melainkan juga bentuk komunikasi sosial dan penguatan ikatan 

komunitas. Komunitas Lampung Pepadun mempertahankan tradisi melalui praktik-

praktik yang selaras dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai-nilai tersebut 

meliputi hormat, tanggung jawab, dan solidaritas yang diinternalisasikan dalam 

setiap tahapan pernikahan. 
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